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By

HELDA SEPTI RIZAWATI

White shrimp culture is generally performed at optimal salinity of 25 ppt.
However, in some contaminated areas experienced water quality problems. One of
the alternatives is by using ground water which salinity level is 15 ppt. The
different water salinity between the hatchery and the ground water at the location
of the pond can cause failures in the white shrimp culture. One effort to overcome
these problems can be done by using a salinity-stratified-acclimatization. Proper
acclimatization can increase the survival level of shrimp. This study was aimed to
determine the right salinity acclimation method for white shrimp seed cultured at
a salinity of 15 ppt. This study used three methods of acclimatization that of
salinity of 30 to 15 ppt (A), salinity 30 to 25 to 15 ppt (B), and from the salinity of
30 to 25 to 20 to 15 ppt (C) with an interval decrease in the salinity of 5 hours.
The results showed that the treatment method of stratified salinity acclimation had
no effect on survival rate and growth of white shrimp (P> 0.05). This indicates
that the white shrimp has a high salinity tolerance so that it can be cultured at a
salinity of 15 ppt.

Keywords: white shrimp larvae, water quality, growth, survival, salinity
acclimation.



ABSTRAK

TINGKAT KELULUSHIDUPAN POST LARVA UDANG PUTIH (Litopenaeus
vannamei) YANG DIPELIHARA pada MEDIA SALINITAS RENDAH DENGAN

MENGGUNAKAN METODE AKLIMATISASI BERTINGKAT

OLEH

HELDA SEPTI RIZAWATI

Budidaya udang putih pada umumnya dilakukan pada salinitas optimal yaitu 25
ppt, namun di beberapa daerah yang tercemar mengalami permasalahan kualitas
air. Salah satu alternatifnya adalah dengan menggunakan air tanah dengan
salinitas 15 ppt. Perbedaan salinitas air antara hatchery dan air tanah pada lokasi
tambak dapat menyebabkan kegagalan dalam budidaya udang putih. Salah satu
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan aklimatisasi
salinitas dengan menggunakan aklimatisasi bertingkat. Aklimatisasi yang tepat
dapat meningkatkan kelulushidupan udang. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan metode aklimatisasi salinitas yang tepat untuk benih udang putih
yang di pelihara pada salinitas 15 ppt. Penelitian ini meggunakan 3 metode
aklimatisasi yaitu dari salinitas 30 ke 15 ppt (A), salinitas 30 ke 25 ke 15 ppt (B),
dan dari salinitas 30 ke 25 ke 20 ke 15 ppt (C) dengan selang waktu penurunan
salinitas 5 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan metode
aklimatisasi salinitas bertingkat tidak berpengaruh terhadap tingkat
kelulushidupan dan pertumbuhan udang putih (P>0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa udang putih mempunyai toleransi salinitas yang tinggi sehingga dapat
dipelihara pada salinitas 15 ppt.

Kata kunci: Larva udang putih, kualitas air, pertumbuhan, kelangsungan hidup,
aklimatisasi salinitas.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang putih (L. vannamei) merupakan udang alternatif selain udang windu

(Penaeus monodon) yang dapat dibudidayakan secara intensif (Briggs et al.,

2004). Udang putih juga merupakan salah satu komoditas budidaya air payau

yang banyak digemari. Udang putih memiliki toleransi salinitas yang lebar, yaitu

dari 2 - 40 ppt, tetapi akan tumbuh baik pada salinitas 15 - 25 ppt, dan salinitas

optimal pada salinitas 15 - 35 ppt (Wyban et al., 1991). Udang putih memiliki

banyak keunggulan seperti tahan terhadap penyakit, produktivitas tinggi, waktu

pemeliharaan relatif singkat, tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) selama

masa pemeliharaan tinggi dan permintaan pasar terus meningkat (Hendrajat et al.,

2007).

Budidaya udang putih mengalami perkembangan yang pesat, namun di beberapa

daerah yang tercemar atau daerah yang jauh dari laut, mengalami permasalahan

kualitas air. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah

dengan menggunakan air tanah. Air tanah yang ada di daerah pesisir lokasi

tambak mempunyai salinitas yang rendah yaitu salinitas 15 ppt. Post larva (PL)

yang berasal dari hatchery komersial umumnya dikirim dalam air dengan salinitas

di atas 15 ppt. Akibatnya, masalah utama bagi pembudidaya yang menggunakan

air dengan salinitas rendah adalah penyesuaian diri PL terhadap salinitas

lingkungan sebelum penebaran (Samocha et al., 1998; Tsuzuki et al., 2000). Hal

ini dapat menyebabkan rendahnya tingkat kelulushidupan larva (Davis et al.,

2004).

Salah satu alternatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan menggunakan

metode aklimatisasi yang tepat (Davis et al., 2004). Post larva L. vannamei dapat

menyesuaikan diri dengan salinitas 5 ppt dengan tingkat kelangsungan hidup

hampir 100% menggunakan prosedur aklimatisasi bertingkat. Dalam penelitian

Jayasankar et al., (2009) ini ditunjukkan bahwa aklimatisasi pada PL 15 L.
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vannamei terhadap tingkat kelangsungan hidup biasanya pada salinitas 5 ppt

menunjukkan kelangsungan hidup yang lebih tinggi dari pada yang menyesuaikan

diri pada salinitas 1 ppt, dengan prosedur aklimatisasi bertingkat mendapatkan

hasil yang signifikan lebih baik dibandingkan yang langkah aklimatisasi tunggal

(Jayasankar et al., 2009).

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa adanya penurunan salinitas sampai 15 ppt

dan masih berada pada kisaran normal pemeliharaan udang putih. Penurunan

salinitas yang lebih rendah dari kisaran optimal ini mengakibatkan banyak

kematian udang putih pada kegiatan nurseri (Prihantoro et al., 2014). Tricahyo

(1995) menyatakan bahwa pada kondisi salinitas rendah udang putih lebih cepat

berganti kulit namun rentan terhadap penyakit sehingga produktifitas menurun.

Pendapat ini juga dipertegas oleh Darmono (1993) yang menyatakan bahwa

kematian udang putih dapat mencapai 100% apabila terjadi penurunan salinitas

secara tiba - tiba. Metode aklimatisasi salinitas yang tepat akan meningkatkan

tingkat kelulushidupan dan pertumbuhan udang putih. Oleh karena itu, perlu

penelitian lebih lanjut mengenai metode aklimatisasi udang putih yang dipelihara

dengan salinitas rendah.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari tingkat kelulushidupan udang putih dengan menggunakan

metode aklimatisasi salinitas bertingkat yang dipelihara pada salinitas rendah

15 ppt.

2. Mempelajari pertumbuhan udang putih dengan menggunakan metode

aklimatisasi salinitas bertingkat yang dipelihara pada salinitas rendah 15 ppt.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat

kelulushidupan post larva udang putih yang dipelihara pada media salinitas rendah

dengan menggunakan metode aklimatisasi bertingkat. Hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti - peneliti selanjutnya.
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1.4 Kerangka Pikir

Budidaya udang putih mengalami perkembangan yang besar, namun diberapa

daerah yang tercemar atau daerah yang jauh dari laut, mengalami permasalahan

kualitas air. Salah satu alternatifnya adalah dengan menggunakan air tanah dengan

salinitas rendah (15 ppt). Perbedaan kualitas air antara hatchery dan air tanah pada

lokasi tambak dapat menyebabkan tingkat kelulushidupan udang putih rendah.

Sehingga perlu dlakukan metode aklimatisasi yang tepat yaitu dengan metode

aklimatisasi bertingkat. Sehingga akan menghasilkan kelulushidupan udang putih

yang tinggi. Kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Hipotesis Tingkat Kelulushidupan (SR) Udang Putih

Ho = τi = 0 : Pada selang kepercayaan 95%, metode aklimatisasi salinitas

Budidaya udang putih

Di daerah yang jauh dari laut

Penggunaan air tanah dengan salinitas rendah

Tingkat kelulushidupan benih udang rendah

Perlu metode aklimatisasi yang tepat

Metode aklimatisasi bertingkat

Kelulushidupan udang putih tinggi

Perbedaan salinitas yang dimiliki air hatchery dan tambak
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bertingkat tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat

kelulushidupan udang putih.

H1≠ τi ≠ 0 : Pada selang kepercayaan 95%, metode aklimatisasi salinitas

bertingkat berpengaruh nyata terhadap tingkat kelulushidupan

udang putih

II. Hipotesis Pertumbuhan Udang Putih

Ho = τi = 0 : Pada selang kepercayaan 95%, metode aklimatisasi salinitas

bertingkat tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan udang

putih.

H1≠ τi ≠ 0 : Pada selang kepercayaan 95%, metode aklimatisasi salinitas

bertingkat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan udang

putih.



II. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perikanan Fakultas

Pertanian Universitas Lampung pada tanggal 14 April 2016 sampai dengan 13

Mei 2016.

2.2 Alat dan Bahan

2.2.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium ukuran 40 x 60 x

40 cm3 sebanyak 1 unit, akuarium ukuran 40 x 30 x 35 cm3 sebanyak 12 unit,

aerator, DO meter, pH paper, termometer, refraktometer, timbangan digital,

spektrofotometer, scope net, blower, tangki, selang aerasi, batu aerasi, drigen,

galon, ember, pipet tetes, tabung reaksi, kertas saring, tabung ukur, gelas ukur,

erlenmeyer, tisue gulung, penggaris, stopwatch, kupet dan alat tulis.

2.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benur udang putih (Litopenaeus

vannamei) yang berasal dari BJL (Bumi Jaya Lestari) di Desa Kecamatan Raja

Basa Kalianda, yang bebas dari phatogen atau bersifat specific pathogen free

(SPF) sebanyak 500 ekor dengan ukuran PL (post larvae) 10, selanjutnya pakan

komersil yang digunakan berupa pakan buatan (pellet) komersil berbentuk bubuk

berukuran 01 yang diberikan pada awal pemeliharaan, sedangkan pada akhir

pemeliharaan diberi pakan berukuran 02 yang berbentuk crumble pakan pellet

udang, kemudian air laut dengan salinitas 30 - 35 ppt yang sudah disterilkan yang

didapatkan dari salah satu toko yang berada di daerah Teluk Lampung, dan air

tawar dengan salinitas 0 ppt yang berupa aqaudes, dan Hypoclorid 20 ml, MnSO4

50 ml, dan NaOH 2,5 gram serta phenol sebanyak 10 gram, serta aquades.
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2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

yang terdiri dari 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4

kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perlakuan A = dengan salinitas 30 ppt, dan 15 ppt (Kontrol)

2. Perlakuan B = dengan salinitas 30 ppt, 25 ppt, dan 15 ppt

3. Perlakuan C = dengan salinitas 30 ppt, 25 ppt, 20 ppt, dan 15 ppt

Penempatan akuarium dalam penelitian dilakukan secara acak(Gambar 2):

Gambar 2. Penempatan akuarium selama penelitian

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut:

Yij = µ + σi + ∑ ij

Keterangan :Yij = Data pengamatan perlakuan ke-i, Ulangan ke-j
i = Perlakuan akan A, B, C,
j = Ulangan (1, 2, 3,4)
µ = Rataan umum atau nilai tengah umum
σi = Akibat atau pengaruh aklimatisasi salinitas ke-i
∑ij= Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

(Mantjik dan Made, 2002).

2.4 Prosedur Penelitian

2.4.1 Persiapan

Wadah yang digunakan berupa akuarium, kemudian disiapkan air laut sebanyak

360 liter dan air tawar sebanyak 202 liter di tandon dalam wadah berupa ember

besar. Akuarium yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu kemudian

dikeringkan, sebanyak 12 unit akuarium yang berukuran 40 x 30 x 35 cm3. Setelah

akuarium dikeringkan lalu di sekeliling akuarium dilapisi dengan plastik mulsa

berwarna gelap. Masing - masing akuarium diisi air dengan volume 30 liter yaitu

C2 A3 A2 C4 A4 C1

B2 B1 B3 A1B4C3
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dengan perlakuan salinitas yang berbeda masing - masing perlakuan dan masing-

masing akuarium dilengkapi dengan instalasi aerasi. Benih udang putih yang

digunakan sebanyak 360 ekor dengan PL 10 yaitu pada penelitian ini setiap

akuarium berisi 30 ekor dengan volume air 30 liter. Benur berasal dari hatchery

yang bernama Bumi Jaya Lestari (BJL) di Desa Kenali Kecamatan Raja Basa

Kalianda.

2.5 Pelaksanaan

2.5.1 Pengenceran Salinitas

Pengenceran salinitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Sn =
( ) ( )( )

Keterangan:
Sn = Salinitas yang dikehendaki (ppt)
S1 = Salinitas air kolam (ppt)
S2 = Salinitas air yang ditambahkan (ppt)
V1 = Volume air kolam (m3)
V2 = Volume air yang ditambahkan (m3)

Proses perlakuan penurunan salinitas adalah sebagai berikut:

1. Akuarium berukuran 40 x 60 x 40 cm3 diisi dengan air laut yang bersalinitas 30

ppt. Kemudian disiapkan benih udang putih PL 10 dari salah satu hatchery di

kalianda dengan salinitas air hatchery yaitu 30 ppt yang berjumlah 360 ekor.

Selanjutnya benih udang tersebut dimasukkan ke dalam akuarium secara

perlahan yaitu dilakukan aklimatisasi selama 15 menit. Salinitas 30 ppt ini

adalah salinitas awal dari perlakuan. Kemudian selanjutnya dilakukan

penurunan salinitas.

2. Menyiapkan 12 unit  akuarium yang berukuran 40 x 30 x 35 cm3 dengan

masing - masing akuarium diisi air dengan volume air 30 liter yang dilengkapi

dengan aerator. Salinitas awal 30 ppt kemudian diturunkan dengan

penambahan air tawar yang sudah ditentukan dengan rumus pengenceran

salinitas yaitu masing - masing terdapat tiga perakuan sebagai berikut:

a. Perlakuan pertama yaitu empat akuarium di isi air dengan salinitas 15 ppt.

b. Perlakuan kedua yaitu empat akuarium di isi air dengan salinitas 25 ppt.
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c. Perlakuan ketiga yaitu empat akuarium di isi air dengan salinitas 25 ppt.

Setelah salinitas diturunkan dengan salinitas yang berbeda dari salinitas awal

30 ppt tersebut dengan menggunakan alat yaitu refraktometer maka proses

selanjutnya yaitu memasukkan benih udang putih yang berjumlah 30 ekor

secara perlahan ke dalam masing-masing akuarium.

3. Setelah benih udang putih yang berjumlah 30 ekor dengan PL 10 dimasukkan

kedalam akuarium yang sudah diisi dengan salinitas berbeda, selanjutnya

setelah 5 jam salinitas diturunkan kembali yaitu:

a. Perlakuan pertama yaitu setelah 5 jam salinitas tetap 15 ppt.

b. Perlakuan kedua yaitu setelah 5 jam salinitas diturunkan menjadi 15 ppt.

c. Perlakuan ketiga yaitu salinitas diturunkan menjadi 20 ppt.

Kemudian ditunggu 5 jam kembali yaitu setelah 5 jam salinitas diturunkan

kembali, untuk perlakuan pertama dan kedua tetap dengan salinitas 15 ppt,

perlakuan ketiga diturunkan menjadi 15 ppt.

4. Setelah dilakukan perlakuan penurunan salinitas masing - masing akuarium

yang berjumlah 12 unit, setiap akuarium berisi 30 ekor udang putih sudah

bersalinitas 15 ppt semua maka benih udang dipelihara selama 30 hari.

2.5.2 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan

Benih udang putih setelah dilakukan perlakuan penurunan salinitas dengan

perhitungan yang sudah ditentukan dengan menggunakan alat refraktometer,

kemudian dipelihara selama 30 hari dengan pemberian pakan 2 kali sehari pada

pukul 08.00 dan 16.00 WIB menggunakan Blind Feeding (pakan buta) yaitu

program pakan yang biasa diberikan untuk pemberian pakan dimana jumlah pakan

dapat berubah - ubah tergantung pada tingkat nafsu makan udang. Udang putih PL

10 pemeliharaan selama 14 hari diberi makan ukuran pakan 01 dengan bentuk

pakan masih dalam bentuk bubuk. Hari ke 15 sampai ke 20 yaitu di beri pakan 01

dengan 02. Hari ke 21 sampai dengan hari ke 30 udang di beri makan dengan

pakan berukuran 02 yang sudah berbentuk crumble sampai dengan akhir

penelitian.
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2.5.3 Pengukuran Ammonia (NH3)

Pengukuran ammonia dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Diambil sampel airdari setiap wadah pemeliharaan udang putih sebanyak

10 ml

2. Disaring sampel air dengan menggunakan corong dan kertas saring,

tempatkan kedalam tabung reaksi

3. Ditambahkan larutan 0,05 ml MnSO4 setara 1 tetes (dikocok)

4. Ditambahkan larutan 0,5 ml Hypochlorous setara 10 tetes (dikocok)

5. Ditambahkan larutan 0,6 larutan penat setara dengan 12 tetes

6. Ditempatkan pada magnetic stirer agar larutan homogen

7. Dibuat larutan blanko menggunakan akuades dan ditambahkan juga

larutan standar amoniak

8. Ditunggu 1 jam hingga larutan berubah warna

9. Diamati dengan spektrofotometer (λ = 625 nm)

10. Penentuan nilai TAN disesuaikan dengan grafik standar berdasarkan

rumus: TAN = 0,357478 . A

11. Ammonia dihitung berdasarkan koofisien nilai suhu dan pH

2.6 Pengambilan Data

Pengambilan data yang dilakukan selama penelitian ini yaitu tingkat

kelulushidupan (survival rate), pertumbuhan (pertumbuhan berat mutlak dan

pertumbuhan harian), FCR dan kualitas air yang meliputi suhu, pH, amonia dan

DO (dissolved oxygen). Pengambilan data penjelasannya dapat dilihat di bawah.

Adapun Data yang akan dikumpulkan selama penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Kelulushidupan (survival rate)

Tingkat kelulushidupan (SR) larva udang putih dapat dilihat setiap hari dari

penebaran awal setelah perlakuan aklimatisasi bertingkat sampai dengan 30 hari

pemeliharaan. Tingkat kelulushidupan (SR) dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld et al., 1991)

yaitu:
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SR = x 100%
Keterangan : SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah individu pada awal penelitian (ekor)

2. Pertumbuhan (growth rate)

Benih udang putih dari PL 10 dipelihara selama 30 hari, untuk melihat

pertumbuhannya diawal sebelum penebaran dilakukan pengukuran bobot awal

udang putih sebanyak 36 ekor yang diambil pada setiap akuarium yaitu 10%

dengan menggunakan timbangan digital. Kemudian setelah pemeliharaan udang

putih selama 30 hari masing-masing akuarium dilakukan pengukuran bobot akhir

ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Petumbuhan post larva udang

putih yang dihitung adalah sebagai berikut:

a. Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak  adalah selisih berat total tubuh udang pada akhir dan

awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan

rumus yang dikemukan oleh Effendie (1997).

Wm = Wt – Wo

Keterangan: Wm = Pertumbuhan mutlak (g)
Wt = Biomassa ikan pada waktu t (g)
Wo = Biomassa ikan pada awal penelitian (g)

b. Laju Pertumbuhan harian (daily growth rate)

Pertumbuhan harian dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

DGR (daily growth rate) = 100%
Keterangan:
Wt : bobot akhir populasi udang (gram)
W0 : bobot awal populasi udang (gram)
t : waktu (hari)
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3. Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang

diberikan dengan daging ikan yang dihasilkan. FCR dihitung berdasarkan

persamaan yang dikemukakan oleh (Zonneveld et al., 1991 dalam Rahmadi, 2010)

yaitu: FCR = FWt −Wo
Keterangan:
FCR = Feed conversion Ratio
F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)
Wt = Biomassa akhir (g)
Wo = Biomassa awal (g)

4. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati selama 30 hari pemeliharaan adalah suhu

diamati sebanyak 3 hari sekali selama pemeliharaan dengan menggunakan

thermometer, kemudian pH diamati sebanyak 3 hari sekali selama pemeliharaan

dengan menggunakan kertas pH, dan dissolved oxygen (DO) diamati sebanyak 3

hari sekali selama pemeliharaan dengan menggunakan alat DO meter. Kemudian

amonia juga diamati sebanyak 2 kali yaitu pada pertengahan dan akhir

pemeliharaan udang putih dengan menggunakan larutan NaOH dan phenol,

namun jika dilakukan pengukuran amonia maka parameter kualitas air yaitu suhu

dan pH dilakukan pengukuran kembali.

2.7 Analisis Data

Data tingkat kelulushidupan (SR), pertumbuhan (pertumbuhan berat mutlak dan

pertumbuhan harian/DGR) dan FCR pada pemeliharaan udang putih diamati

dengan menggunakan analisis statistik yaitu analisis ragam (ANOVA) dengan

tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji antar perlakuan selama 30 hari pemeliharaan

udang putih dari perlakuan tingkat kelulushidupan, pertumbuhan, laju

pertumbuhan harian dan FCR tidak berbeda nyata maka pada penelitian ini tidak

dilakukan uji lanjut. Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan
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dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan selang kepercayaan 95%

(Steel dan Torrie, 2001). Data kualitas air pada penelitian ini dianalisis secara

deskriptif.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalahh sebagai berikut:

1. Metode aklimatisasi salinitas bertingkat tidak berpengaruh terhadap

tingkat kelulushidupan udang putih selama 30 hari pemeliharaan pada

media salinitas 15 ppt.

2. Meode aklimatisasi salinitas bertingkat tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan berat mutlak dan pertumbuhan harian udang putih selama 30

hari pemeliharaan pada media salinitas 15 ppt.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk penelitian lanjutan yaitu

penggunaan aklimatisasi salinitas secara langsung atau budidaya di air tawar.
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